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BABiV 

KESIMPULANiDANiSARAN 
 

A. Kesimpulan 

1. Mengacu pada hasil in-depth interview terhadap 6 aspek utama dengan 

pendekatan teori Van Meter dan Van Horn dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Pengelolaan Persampahan Jakarta belum berjalan optimal,  

a. Standar dan Sasaran Kebijakan: Regulasi telah berjalan baik dan 

mengakomodasi kebutuhan jangka panjang, menengah, dan pendek. 

Namun program yang ada lebih berfokus pada penanganan sampah, 

sedangkan program pengurangan sampah di sumber masih terbatas, 

sehingga diperlukan pemahaman dan penerimaan kebijakan oleh semua 

pihak yang terlibat, terutama masyarakat.  

b. Sumber Daya: Implementasi teknologi sudah berjalan baik dengan 

dukungan sarana dan prasarana yang memadai termasuk dukungan SDM 

secara kuantitas dengan sumber pembiayaan utama pengelolaan sampah 

berasal dari APBD. Namun demikian ketidakmerataan ketrampilan SDM 

mendorong diperlukannya peningkatan kapasitas/kualitas SDM 

Pengelola sampah di Jakarta. Selain itu pengambangan opsi 

pembangunan dan pemeliharaan yang bersumber dari pembiayaan lain 

yang sah perlu lebih ditingkatkan  

c. Karakteristik Organisasi Pelaksana: Dinas Lingkungan Hidup selaku 

organisasi pengelolaan sampah di DKI Jakarta perlu didukung oleh 

seluruh stakeholder lain baik dari lingkungan pemerintah pusat, dan 

pemerintah daerah maupun swasta dan masyarakat. Penerapan SOP 

pengelolaan sampah mendukung keteraturan dan konsistensi dalam 

kebijakan. 

d. Komunikasi Antar Organisasi: Koordinasi dan komunikasi telah berjalan 

baik melalui mekanisme koordinasi dan komunikasi antar instansi 

pemerintah, dilakukan melalui forum formal seperti rapat koordinasi dan 

penetapan kebijakan bersama rapat koordinasi secara berkala dengan 



 

99 

 

para stakeholder utama untuk memastikan kesamaan persepsi mengenai 

tujuan dan target yang ingin dicapaiuntuk mencapai kesamaan persepsi, 

target, dan tanggung jawab dalam pengelolaan sampah. Pemberian 

apresiasi atas pencapaian pengelolaan sampah Jakarta juga merupakan 

salah satu stimulan yang baik untuk percepatan peningkatan pengelolaan 

sampah  

e. Disposisi Pelaksana : Pemerintah daerah sebagai stakeholder utama 

implementasi pengelolaan sampah dengan mengalokasikan anggaran, 

mengembangkan infrastruktur, dan melibatkan pihak swasta untuk 

mempercepat pelaksanaan kebijakan. Pemintah daerah tidak hanya 

mendorong implementasi kebijakan, tetapi juga memberikan sanksi, 

kolaborasi, dan penghargaan bagi pelaksana yang berkomitmen tinggi. 

Namun demikian sikap para pelaksana terhadap kebijakan pengelolaan 

sampah di DKI Jakarta bervariasi antara penerimaan, netralitas, dan 

penolakan.  

f. Lingkungan Sosial, Ekonomi, dan Politik: Sinergi pentahelix antara 

pemerintah dan stakeholder eksternal menentukan keberhasilan kebijakan 

pengelolaan sampah. Pembangunan FPSA Merah Putih menjadi salah 

satu bentuk dukungan pemerintah pusat melalui insentif teknologi. Disisi 

lain pemerintah daaerah terus mendorong kerjasama (kolaborasi) dengan 

berbagai pihak dalam peningkatan pengelolaan sampah. Tantangan besar 

kedepan adalah pembentukan budaya masyarakat tentang pentingnya 

mengelola sampah agar kondisi lingkungan permukiman menjadi lebih 

baik dan lebih sehat  

 

2. Berdasarkan hasil kajian, diperoleh hal-hal yang dapat menjadi faktor 

pendorong dan faktor penghambat implementasi pengelolaan sampah Jakarta, 

dimana Aspek Standar dan Sasaran Kebijakan dapat menjadi faktor 

pendorong sekaligus faktor penghambat, Aspek Disposisi Pelaksana; 

Lingkungan, Sosial, Ekonomi, dan Politik dapat menjadi faktor pendorong 
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sedangkan Karakteristik Agen Pelaksana, Komunikasi Antar Organisasi dan 

Sumber Daya dapat menjadi faktor penghambat.  

 

3. Adapun Stategi Pengelolaan Persampahan Jakarta yang diusulkan 

berdasarkan 6 aspek utama dengan pendekatan teori Van Meter dan Van 

Horn, meliputi: 

a. Standard dan Sasaran Kebijakan :  

penyelarasan strategi pembangunan dalam RPJPN, RPJPD & SDGs dan 

pembaharuan Pergub No.108 Tahun 2019 tentang Jakstrada Pengelolaan 

dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.  

b. Sumber Daya:  

pelatihan berkala SDM, kolaborasi dengan start-up pengelola sampah, 

penerapan teknologi daur ulang dan peningkatan skema PPP   

c. Karakteristik Agen Pelaksana:  

pemisahan antara fungsi regulator dan operator, Peningkatan peran 

lembaga swadaya masyarakat dan influencer dalam meningkatkan upaya 

pengurangan sampah pada skala lingkungan.  

d. Komunikasi Antar Organisasi :  

peningkatan strategi komunikasi pengelolaan sampah, meningkatkan 

frekuensi pelaksanaan forum bersama masyarakat dan  menetapkan 

mekanisme reward & punishment  

e. Disposisi Pelaksana :  

mendorong political will,  mendorong program dan kegiatan sebagai 

bagian dari Standar Pelayanan Minimal (SPM) Perkotaan, mendorong 

pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara periodik; meningkatkan 

kinerja layanan kanal (channel) cepat tanggap guna  

f. Lingkungan Sosial, Ekonomi, dan Politik :  

mendorong kebijakan prinsip pencemar membayar (polluter pays 

principle), meningkatkan kinerja BLUD bidang persampahan, 

mendorong penerapan ekonomi sirkuler dan ekonomi hijau, mendorong 
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penerapan kawasan pengelolaan sampah terintegrasi dan peningkatan 

peran lembaga pengelola sampah RW dalam rangka penerapan budaya 

perilaku hidup bersih dan sehat. 

 

B. Saran 

1. Analisis implementasi Pengelolaan Persampahan Jakarta dengan 

menggunakan metode Van Meter dan Van Horn dapat menjadi salah satu 

tools analisis untuk optimalisasi implementasi kebijakan pengelolaan 

persampahan 

2. Usulan Strategi Pengelolaan Persampahan Jakarta dapat menjadi masukan 

pemerintah daerah dalam menyusun dokumen perencanaan pembangunan 

daerah tahun 2025-2029 

3. Fokus, prioritas, dan target strategi pengelolaan sampah ke depan untuk 

Provinsi DKI Jakarta kedepan agar lebih mengoptimalkan program 

pengurangan sampah di sumber sebagaimana amanat rencana induk dengan 

proporsi pengurangan dibanding penanganan sampah di tahun 2039 yaitu 

40% ; 60%.  

4. Adapun saran yang dapat ditindaklanjuti dari penelitian ini adalah perlunya 

dilakukan kajian lanjutan yang lebih komprehensif kedepannya untuk 

peningkatan pengelolaan sampah Jakarta yang terintegrasi, berkelanjutan, 

dan ramah lingkungan. 
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